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PENGARUH  GOOD CORPORATE  GOVERNANCE TERHADAP KINERJA KEUANGAN 








Good Corporate Governance is a system for companies to run better working  system. The purposes  of a 
company are to earn good profit, to be trusted by stakeholders,and to develop the business properly, so it is necessary 
to perform well. Company's financial performance can be reviewed in the financial statements. This study aims to 
determine the effect of good corporate governance to financial performance. The independent variable studied is good 
corporate governance index, while the dependent variable is financial performance as measured by financial ratios, 
namely Leverage Ratios, Liquidity Ratios, Efficiency or Turnover or Asset Management Ratios, Profitability Ratios, and 
Market Value Ratios. The object of this study is a mining company listed on the Indonesia Stock Exchange in 2005-
2010. The samples used are nine mining companies which are selected through  purposive sampling. The data is 
analyzed using regression techniques. The result shows that Good Corporate Governance does not affect all financial 
ratios. Good Corporate Governance affects Liqudity Ratios, but has no effect on Leverage Ratios, Efficiency or 
Turnover, or Asset Management Ratios, Profitability Ratios, and Market Value Ratios. 
 





Dalam dunia bisnis, sikap dan perilaku yang baik dapat direalisasikan melalui implementasi Good Corporate 
Governance (GCG) yang menjadi landasan pengelolaan usaha yang sehat, agar harapan para stakeholderss dapat 
dipenuhi secara keseluruhan (Wignjohartojo, 2001). Penerapan Good Corporate Governance dalam perusahaan dapat 
mengurangi resiko, meningkatkan kinerja keuangan perusahaan serta dapat meningkatkan kepercayaan investor. Dalam 
Good Corporate Governance (GCG) terdapat lima prinsip dasar di antaranya adalah transparancy, accountability, 
responsibility, independency dan fairness. Good Corporate Governance berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan karena dalam kinerja keuangan tersebut terdapat berbagai komponen-komponen yang menerapkan prinsip-
prinsip dari Good Corporate Governance. Setiap perusahaan menyusun laporan keuangan yang digunakan untuk  
stakeholders yang bervariasi seperti: pemegang saham, pemegang obligasi, banker, kreditor, supplier, karyawan, dan 
manajemen. Ada  beberapa perusahaan pertambangan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) telah menerapkan 
Good Corporate Governance. Untuk mengukur index Good Corporate Governance pada  penelitian ini mengambil dari 
Indonesian Institute for Corporate Governance (IICG) yang melakukan riset pada perusahan-perusahaan yang 
menerapkan Good Corporate Governance. Penelitian ini ingin mengetahui pengaruh  Good Corporate Governance 
(GCG) terhadap kinerja keuangan perusahaan yang dihitung dengan menggunakan rasio-rasio keuangan. 
Dari latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Leverage Ratios perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
2. Apakah Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Liquidity Ratios perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
3. Apakah Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Efficiency atau Turnover atau Asset Management 
Ratios perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
4. Apakah Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Profitability Ratios perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
5. Apakah Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Market-Value Ratios perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Governance terhadap kinerja 
keuangan perusahaan yang diukur dengan rasio-rasio keuangan perusahaan. Dan untuk mengetahui pengaruh penerapan 
Good Corporate Governance memberikan peningkatan terhadap kinerja keuangan perusahaan setiap tahunnya. Untuk 
penelitian ini memiliki manfaat akadmik yaitu dari hasil penelitian ini dapat menambahkan pengetahuan dan wawasan  
serta menjadi praktek untuk mengetahui Good Corporate Governance yang diterapkan perusahaan memiliki pengaruh 
dengan kinerja keuangan dan juga memiliki manfaat secara praktek yaitu untuk memberikan gambaran bagi peneliti lain 








TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
 
Good Corporate Governance 
 Dalam Good Corporate Governance terdapat agency theory yang melatarbelakanginya. Menurut Forum for 
Corporate Governance in Indonesia (FCGI) agency theory menekankan pentingnya pemilik perusahaan (pemegang 
saham) dan  menyerahkan pengelolaan perusahaan kepada tenaga-tenaga yang profesional (disebut agents), yang lebih 
mengerti dalam menjalankan bisnis perusahaan. Good Corporate Governance merupakan suatu prinsip atau peraturan 
yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan serta memberikan perlindungan bagi pihak-pihak minoritas dan juga 
sebagai alat pemantau kinerja perusahaan. Prinsip-prinsip Good Corporate Governance ada 5 yaitu Transparancy 
(Keterbukaan) yakni, keterbukaan dalam melaksanakan proses pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam 
mengemukakan informasi materiil dan relevan mengenai perusahaan,  Accountability (Akuntabilitas) merupakan 
kejelasan fungsi, struktur, sistem, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban organisasi perusahaan sehingga pengelolaan 
perusahaan terlaksana secara efektif,  Responsibility (Pertanggungjawaban) merupakan kesesuaian (kepatuhan) di dalam 
pengelolaan perusahaan terhadap prinsip korporasi yang sehat serta paraturan perundangan yang berlaku, Independency 
(Kemandirian) yakni suatu keadaan dimana perusahaan dikelola secara profesional tanpa benturan kepentingan dan 
pengaruh atau tekanan dari pihak manajemen yang tidak sesuai dengan peraturan dan undang-undang yang berlaku dan 
prinsip-prinsip korporasi yang sehat, Fairness (Kewajaran) merupakan perlakuan yang adil dan setara di dalam 
memenuhi hak-hak stakehoders yang timbul berdasarkan perjanjian serta peraturan perundangan yang berlaku. 
 
Kinerja Keuangan  
Kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat melalui laporan keuangan yang dibuat perusahaan. Rasio-rasio 
keuangan tersebut dibagi menjadi lima, yaitu: 
a. Leverage Ratios 
 adalah rasio yang menghitung jumlah hutang perusahaan dan seberapa jauh aset perusahaan dapat membiayai 
hutang tersebut. Leverage Ratios ini dapat dihitung dengan beberapa rasio, yaitu: 





2. Time Interest Earned Ratio 




3. Cash Coverage Ratio 




b. Liquidity Ratios 
 yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam kewajiban-kewajiban keuangan dalam jangka 
pendek yang berupa hutang-hutang jangka pendek 
1. Current Ratio 




2. Quick Ratio 
Quick Ratio  = 
Aset Lancar - Persediaan 
Hutang Lancar
 
3. Cash Ratio 




c. Efficiency atau Turnover atau Asset Management Ratios 
 Rasio ini digunakan untuk melihat keefektifan perusahaan dalam mengelola asetnya, selain itu digunakan untuk 
mengetahui kecepatan beberapa perkiraan menjadi penjualan atau kas. 
1. Inventory Turnover Ratio 




2. Days Sales Outstanding (DSO) 




3. Fixed Asset Turnover 




4. Total Asset Turnover 








d. Profitability Ratios 
 digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilakan laba. 
1. Return on Asset (ROA) 
Return on Asset  = 
Laba bersih setelah pajak
Aset total
 
2. Return on Equity (ROE) 
Return on Equity  = 
Laba bersih setelah pajak
Modal sendiri
 
3. Net Profit Margin 
Net Profit Margin = 
Laba bersih setelah pajak
Penjualan
 
4. Basic Earning Power (BEP) 




e. Market-Value Ratios 
 Rasio ini berhubungan dengan nilai pasar dari saham perusahaan sebagaimana diukur oleh harga pasar saham 
terhadap nilai akuntansi tertentu. 
1. Price-Earnings Ratio (PER) 
Price-Earnings Ratio  = 
Harga pasar per lembar saham
Laba per lembar saham
 
2. Dividend Yield 
Dividend Yeild  = 
Deviden per lembar saham
Harga saham
 
3. Market to Book Ratio 
Market to Book Ratio   = 
Harga pasar per saham
Nilai buku per saham*)
 
  *)Book Value per Share of  Common Stock  = Ekuitas saham biasa
Jumlah lembar saham biasa yang beredar
 
 
Tujuan diterapkannya Good Corporate Governance di perusahaan adalah untuk menciptakan kepercayaan bagi 
pihak-pihak yang berkepentingan (shareholders). Melalui rasio-rasio yang telah dihitung memudahkan para investor 
untuk mengetahui kinerja perusahaan. Good Corporate Governance merupakan suatu prinsip yang diterapkan dalam 
perusahaan untuk menjaga kinerja perusahaan dan melindungi kepentingan pihak-pihak minoritas. Penelitian ini melihat 
jika perusahan yang menerapkan Good Corporate Governance dengan baik maka akan mempengaruhi laporan yang 
dibuat perusahaan untuk para stakeholders. Maka muncul hipotesis: 
H1 : Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Leverage Ratio  
H2  : Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Liquidity Ratio 
H3 : Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Efficiency atau Turnover atau Asset Management Ratio 
H4 : Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Profitability Ratio 






Desain penelitian adalah kuantitatif dengan hipotesis yang dimaksudkan untuk mengetahui penerapan Good 
Corporate Governance (GCG) dalam perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.  
 
Definisi Operasional 
 Good Corporate Governance merupakan suatu prinsip atau peraturan yang mengarahkan dan mengendalikan 
perusahaan serta memberikan perlindungan bagi pihak-pihak minoritas dan juga sebagai alat pemantau kinerja 
perusahaan. Good Corporate Governance menggunakan index yang telah dibuat oleh IICG (Indonesian Institute for 
Corporate Governance). Perhitungan IICG untuk Menilai atau memberi skor dengan menggunakan beberapa tahapan 
yaitu: self assessment, kelengkapan dokumen, pembuatan makalah serta observasi dari perusahan-perusahaan yang 
menerapkan Good Corporate Governance. Dari itu semua IICG membuat penilaian dan dari nilai tersebut diambil 
sebagai index untuk Good Corporate Governance. Kinerja keuangan perusahaan diambil dari rasio-rasio keuangan 
perusahaan yang dihitung menggunakan rumus-rumus. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan datanya berupa dokumentasi melalui pengiriman email ke Indonesia Institute for 
Corporate Governance (secretary@iicg.org) untuk data index Good Corporate Governance. Sedangkan untuk laporan 
keuangan perusahaan diambil dari www.idx.com.  




Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria: 
1. Menerapkan Good Corporate Governance dalam perusahaan. 
2. Terdapat laporan keuangan yang lengkap pada tahun 2005-2010. 
3. Perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan. 
4. Minimal 1 tahun ikut di IICG. 
Perusahaan yang terdaftar di BEI yang sesuai dengan kriteria terdapat 9 perusahaan yaitu: 
1. PT. Aneka Tambang, Tbk 
2. PT. Elnusa, Tbk 
3. PT. Medco Energi Internasional, Tbk 
4. PT. Bumi Resources, Tbk 
5. PT. Apexindo Pratama Duta, Tbk 
6. PT. Tambang Batubara Bukit Asam, Tbk 
7. PT. Perusahaan Gas Negara, Tbk 
8. PT. Timah, Tbk 
9. PT. Indo Tambangraya Megah, Tbk 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data  dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif dengan menggunakan 
program SPSS sebagai alat bantu dalam pengolahan dan menganalisis data. 
 
 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
Pada era sekarang ini banyak terjadi persaingan bisnis yang sangat ketat dimana setiap perusahaan berusaha 
untuk saling bersaing untuk mendapatkan kepercayaan para stakeholders. Pada penelitian ini menduga dengan 
menerapkan Good Corporate Governance  kinerja keuangan perusahaan akan menjadi lebih baik dari tahun ke tahun. 
Adapun teknik analis data yang digunakan untuk penelitian ini adalah: Uji normalitas yakni untuk Uji ini dilakukan 
untuk mengetahui data-data yang akan diuji dalam tingkat normal atau tidak. Kolmogorov-Smirnov Test dapat dilihat 
tingkat kenormalan data. Dilihat dari sig (2-tailed) yang menunjukan tidak signifikannya secara statistik, yakni semua 
nilai sig (2-tailed) > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data ini normal.  
Kemudian menggunakan uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya variabel independen 
yang memiliki kemiripan dengan variabel independen lain dalam satu model. Dapat dilihat semua variabel memiliki 
nilai VIF lebih kecil dari 10 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak memiliki gejala multikolinieritas. 
Digunakan pula uji autokolerasi untuk uji ini sebelumnya kita menentukan nilai dL dan dU. Dengan cara menggunakan 
derajat kepercayaan 5%, sampel (n) yang digunakan sebanyak 24 observasi, dan variabel penjelas sebanyak 5 maka 
didapatkan nilai dU dan dL sebesar 0,93 dan 1,90. Sedangakan nilai 4- dU dan 4- dL sebesar 2,10 dan 3,07. Dilihat dari 
kolom DW nilai yang diperoleh adalah 1,983 terdapat pada daerah dU sampai 4- dU, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi gejala autokolerasi. Setelah itu dilakukan juga uji heteroskesdastisitas menguji terjadinya perbedaan varian 
residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain, atau gambaran hubungan antara nilai yang 
diprediksi dengan Studentized Delete Residual. 
Tabel 1 












 Dari tabel di atas terlihat nilai t-statistik dari seluruh variabel penjelas tidak ada yang signifikan secara 
statistik, sehingga dapat disimpulkan bahwa model ini tidak mengalami masalah heteroskesdastisitas. setelah itu 
dilakukan uji regresi yang ditujukan untuk mengetahui pengaruh  Good Corporate Governance  terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. Hasil dari penelitian ini Good Corporate Governance tidak mempengaruhi semua rasio-rasio 
keuangan tersebut, bahkan ada rasio yang tidak memiliki berpengaruh sama sekali. Dalam setiap rasio memiliki 
berbagai macam komponen didalamnya. Komponen tersebut dapat diperoleh dalam laporan keuangan. Komponen 
dalam rasio tersebut yang menjadi pengaruh antara index Corporate Governance terhadap kinerja keuangan perusahaan 
yang diukur dengan rasio-rasio keuangan tersebut.  
 
Coefficientsa
6.963 4.305 1.618 .123
-.012 .008 -.356 -1.458 .162
-.222 .131 -.387 -1.697 .107
.450 .481 .231 .936 .362
.003 .024 .023 .104 .918
















Dependent Variable: Abresida. 




SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
 Dari hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pada pengujian pengaruh Good Corporate 
Governance terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan rasio-rasio keuangan tidak semuanya memiliki pengaruh. 
Dari kelima rasio yang telah diukur terdapat satu rasio yang berpengaruh, empat rasio yang lainnya tidak berpengaruh. 
Dapat disimpulkan bahwa pengaruh Good Corporate Governance tidak hanya dari segi laporan keuangan saja tetapi 
ada faktor lain yang lebih bisa berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
 Keterbatasan pada penelitian ini adalah kurang konsistennya perusahaan yang ikut di Indonesia Institute for 
Corporate Governance setiap tahunnya, sedikitnya perusahaan yang bergerak dalam bidang pertambangan yang 
terdaftar di Indonesia Institute for Corporate Governance. 
 Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan peneliti menghitung index untuk Good Corporate Governance  melalui 
laporan keuangan tahunan yang dibuat oleh perusahaan, tetapi juga harus melihat cara penghitungan pada Indonesia 
Institute for Corporate Governance.  
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